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ABSTRACT.

This study aims to determine the influence of the implementation of green accounting,
corporate social responsibility (CSR), and capital structure on the financial performance of coal
mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2021-2023 period. The
research method used is quantitative with a multiple linear regression approach. The research
sample was taken by purposive sampling of 15 companies for 3 years, so that 45 data were
obtained which were analyzed using secondary data from financial statements and sustainability
reports. The results of the study show that green accounting and Corporate Social Responsibility
have a negative and significant effect on financial performance, while capital structure has a
positive and significant effect on financial performance. These findings indicate that the
company's environmental costs and Corporate Social Responsibility activities have not had a
direct positive impact on short-term financial performance, but investments in capital structure
management can significantly improve financial performance. This research provides important
insights for mining companies to efficiently manage environmental and Corporate Social
Responsibility costs and balance capital structures to maintain and improve financial
performance while supporting corporate sustainability.

Keywords: green accounting; corporate social responsibility; capital structure; financial
performance

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan green accounting,
corporate social responsibility (CSR), dan struktur modal terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2021-2023. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan regresi
linier berganda. Sampel penelitian diambil dengan purposive sampling sebanyak 15
perusahaan selama 3 tahun, sehingga diperoleh 45 data yang dianalisis menggunakan data
sekunder laporan keuangan dan laporan keberlanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
green accounting dan CSR berpengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja keuangan,
sedangkan struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa biaya lingkngan dan kegiatan CSR yang dikeluarkan
perusahaan belum memberikan dampak positif langsung terhadap kinerja keuangan jangka
pendek, namun investasi dalam pengelolaan struktur modal dapat meningkatkan kinerja
finansial secara signifikan. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi perusahaan
pertambangan untuk mengelola biaya lingkngan dan CSR secara efisien serta menyeimbangkan
struktur modal untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja keuangan sekaligus
mendukung keberlanjutan perusahaan.
Kata Kunci: green accounting ; corporate social responsibility; struktur modal ; kinerja
keuangan

PENDAHULUAN
Kinerja keuangan yang sering dianggap sebagai jantung dari sebuah perusahaan
merupakan cerminan yang akurat mengenai kesehatan dan keberhasilan suatu
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perusahaan dalam pengelolaan sumber daya yang dimiliki. Laporan keuangan yang
akurat tidak hanya berguna untukmanajemen internal perusahaan, tetapi juga untuk
berbagai pihak eksternal seperti investor, kreditor, dan pemangku kepentingan
lainnya. Sebuah perusahaan yang mampu menunjukkan kinerja keuangan yang baik
akan lebih dipercaya oleh pasar, memiliki akses yang lebih mudah dalam
mendapatkan modal, dan dapat menghadapi tekanan kompetisi dengan lebih baik.
Sebaliknya, kinerja keuangan yang buruk dapat mengindikasikan masalah internal,
seperti tingginya beban utang, rendahnya efisiensi operasional, atau lemahnya
pengelolaan asset (Amilia Dwi Suryani dkk., 2024). . Informasi kinerja keuangan yang
akurat dan relevan dapat menjadi dasar manajemen dalam pengambilan keputusan
strategis secara tepat untuk masa depan perusahaan. Oleh karena itu, pengukuran
dan analisis kinerja keuangan menjadi elemen krusial dalam memastikan
keberlanjutan pertumbuhan perusahaan di tengah dinamika pasar yang terus
berubah.

Price to Book Value

O
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Energy Energy Energy .
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2023 6.66 0.98 2.7 3.33 2.13

Gambar 1. Grafik Price to Book Value (PBV)

Berdasarkan data tersebut menunjukkan terjadi penurunan yang signifikan pada
beberapa perusahaan pertambangan batu bara, seperti pada PT Adaro Energy
Indonesia Tbk mengalami penurunan PBV dari 11,31% pada tahun 2021 menjadi
6,66% pada tahun 2023 dan PT Harum Energy Tbk dari 3% menjadi 0,98% dalam
periode yang sama. Hal ini dipengaruhi oleh fluktuasi harga batu bara, peningkatan
biaya operasional, dan ketidakpastian regulasi. Selain itu, ketidakmampuan
perusahaan dalam pengelolaan biaya lingkungan akibat minimnya green accounting,
kurangnya tanggung jawab sosial perusahaan yang dapat merusak reputasi investor,
serta struktur modal yang kurang optimal dengan tingkat hutang tinggi, berpotensi
menghambat fleksibilitas keuangan perusahaan.

Green accounting adalah pendekatan penting yang mengintegrasi pertumbuhan
persahaan dengan tanggung jawab lingkungan dan social, menekankan efisiensi
sumber daya dan keberlanjutan. Menurut Choiriah & Lysandra (2023), konsep ini
membantu perusahaan mengukur dampak lingkungan, mengidentifikasi biaya
tersembunyi, dan mengelola risiko lingkungan dan social untuk mencapai tujuan
pembangunan yang berkelanjutan.

Corporate Social Responsibility (CSR) yaitu kolaborasi perusahaan dengan
pemangku kepentingan dalam mencapai tujuannya berupa tanggung jawab sosial.
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Menurut Khasanah (2023), fokus CSR tidak hanya pada keuangan tetapi juga
memperhatikan lingkungan sosial demi keberlangsungan perusahaan. Melalui CSR,
perusahaan didorong untuk lebih inovatif, mengembangkan produk yang lebih
berkelanjutan, dan membuka peluang pasar baru sehingga meningkatkan daya saing.
Tujuan utama CSR yaitu untuk berkontribusi kepada masyarakat dan menciptakan
nilai sosial yang positif.

Struktur modal adalah salah satu keputusan terpenting dalam keuangan dan
mengacu pada bagaimana perusahaan membiayai aset melalui kombinasi utang dan
ekuitas. Keputusan ini mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menciptakan
nilai ekonomi dan kekayaan. Dari beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
hasil yang berbeda-beda. Perbedaan hasil ini menunjukkan pentingnya pengelolaan
utang yang seimbang, karena meskipun utang dapat memberikan manfaat pajak dan
meningkatkan laba, utang yang berlebihan dapat meningkatkan risiko finansial dan
kebangkrutan.

Beberapa penelitian terdahulu, seperti penelitian (Dewi & Muslim, 2022)
menunjukkan bahwa variabel Corporate social responsibility (CSR) dan green
accounting berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja keuangan.
Sedangkan menurut penelitian (Ruhiyat & Kurniawan, 2024) menunjukkan bahwa
secara parsial green accounting dan struktur modal memberikan pengaruh terhadap
kinerja keuangan, sedangkan Corporate social responsibility (CSR) tidak memberikan
pengaruh terhadap kinerja keuangan. Perbedaan hasil penelitian tersebut
menunjukkan adanya ketidakpastian dalam literatur yang memerlukan eksplorasi
lebih lanjut. Pasca pandemi Covid-19, perusahaan pertambangan batu bara
menghadapi tantangan baru, termasuk tekanan global untuk mengurangi emisi
karbon dan meningkatkan praktik pengelolaan lingkungan. Di tengah meningkatnya
permintaan energy yang stabil, perusahaan batu bara dituntun untuk lebih
transparan dalam mengelola dampak lingkungannya. Selain itu, regulasi lingkungan
di Indonesia pasca pandemi semakin memperkuat kebutuhan penerapan akuntansi
lingkungan yang lebih terintegrasi.

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini
adalah; Untuk mengetahui pengaruh green accounting terhadap kinerja keuangan,
Untuk mengetahui pengaruh corporate social responbility (CSR) terhadap kinerja
keuangan, Untuk mengetahui pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan

TINJAUAN LITERATUR
Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan evaluasi yang dilakukan untuk menilai seberapa
efektif perusahaan menjalankan aktivitas keuangannya, berdasarkan pada standar
pelaksanaan keuangan yang ideal (Nurfaidah dkk. 2024). Kinerja keuangan suatu
perusahaan mencerminkan kesehatan keuangan perusahaan dan dapat dievaluasi
menggunakan alat analisis keuangan untuk menilai kinerja operasinya dalam periode
waktu tertentu. Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa sumber daya
perusahaan digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan.
Kinerja keuangan yaitu ukuran keberhasilan dalam mencapai visi dan misi
perusahaan, serta mempengaruhi persepsi dan kepentingan pemangku kepentingan
terkait pengelolaan perusahaan. Kinerja keuangan merupakan kinerja suatu
perusahaan dalam industri sejenis dan ditandai dengan laba tahunan perusahaan
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tersebut (Yayu dkk., 2023). Kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan hasil dari
banyaknya keputusan individu yang diambil oleh manajemen secara berkelanjutan.
Oleh karena itu, untuk mnegevaluasi kinerja keuangan pada suatu perusahaan,
dampak keuangan dan ekonomi kumulatif dari keputusan harus dianalisis dan
dihitung menggunakan tolok ukur.

Penelitian ini, sesuai dengan penelitian (Gantino dkk., 2023), kinerja keuangan
diukur menggunakan Price to Book Value (PBV), yaitu rasio harga saham pasar
terhadap nilai buku per saham, dan berikut rumus pengukurannya :

Harga Saham

PBV =
Nilai Buku per Saham

Green Accounting

Green accounting atau akuntansi hijau yaitu proses mengidentifikasi, mengukur,
mencatat, meringkas, melaporkan, dan mengungkapkan informasi mengenai objek,
transaksi, peristiwa, serta dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas perusahaan
terhadap masyarakat, lingkungan, dan perusahaan itu sendiri (Aryani dkk., 2023).
Green accounting memiliki peran penting dalam menganalisis keterkaitan antara
anggaran terkait lingkungan oleh perusahaan dengan alokasi dana yang digunakan
untuk melaksanakan kegiatan operasional. Menurut (Dewi & Muslim, 2022b), green
accounting merupakan penerapan akuntansi yang melibatkan pencatatan biaya-biaya
yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan dan kesejahteraan lingkungan sekitar,
yang dikenal sebagai biaya lingkungan, ke dalam beban operasional perusahaan.
Berdasarkan beberapa definisi green accounting atau akuntansi hijau tersebut, dapat
disimpulkan bahwa akuntansi hijau merupakan pendekatan akuntansi yang
bertujuan untuk mengintegrasikan aspek lingkungan kedalam sistem akuntansi
konvensional. Pendekatan ini mencakup pencatatan, pengukuran, penilaian, dan
pelaporan biaya serta dampak lingkungan yang timbul dari kegiatan perusahaan.
Selain itu, green accounting berfungsi sebagai sistem pelaporan perusahaan yang
mengutamakan aspek lingkungan (Renaldo dkk., 2023) .

Penelitian ini lebih mengutamakan pengukuran yang didasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Dewi & Muslim, 2022), karena biaya lingkungan dan kegiatan CSR
dianggap sebagai indikator yang relevan dalam memilih dampak perusahaan
terhadap lingkungan dan kontribusinya terhadap masyarakat. Pengukuran green
accounting dilakukan menggunakan biaya lingkungan atau biaya yang berkaitan
dengan kegiatan tanggung jawab sosial perusahan. Pemahaman yang mendalam
mengenai pengaruh biaya lingkungan penting untuk mengevaluasi kinerja
perusahaan secara keseluruhan. Berikut rumus pengukuran green accounting
menggunakan biaya lingkungan:

Cost

Profit

Biaya Lingkungan =

Corporate social responsibility

Corporate social responsibility (CSR) yaitu bentuk kerjasama antara suatu
perusahan dengan berbagai pihak (stakeholders) yang berinteraksi secara langsung
ataupun tidak langsung dengan perusahaan yang bertujuan untuk menjaga eksistensi
dan keberlanjutan perusahaan. Menurut (Sa’adah & Sudiarto, 2024) CSR adalah
praktek yang berasal dari pertimbangan etika bisnis yang bertujuan untuk
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meningkatkan aspek ekonomi, meningkatkan kualitas hidup karyawan dan keluarga
mereka, dan meningkatkan kualitas masyarakat di sekitarnya. Corporate social
responsibility menurut (Veradine & Praptoyo, 2024), adalah pengungkapan informasi
lingkungan yang berkontribusi pada reputasi positif, meningkatkan kepercayaan
masyarakat, dan mendukung kinerja keuangan yang lebih baik. Standar pelaporan
CSR memungkinkan perusahaan untuk mengevaluasi kinerjanya dibandingkan
dengan perusahaan dengan perusahaan lain, memenuhi harapan pemangku
kepentingan, serta meningkatkan akuntabilitas terkait masalah lingkungan, sosial,
dan ekonomi (Devia, Carmen, dkk, 2024). Dengan demikian, CSR tidak selalu berfokus
pada keuntungan finansial, tetapi juga berfokus pada tanggung jawab sosial dan
lingkungan perusahaan.

Dalam penelitian ini lebih cenderung menggunakan pengukuran yang
didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Veradine & Praptoyo, 2024), karena
pendekatan yang digunakan yaitu disclose-scoring dengan indikator Global Reporting
Initiative (GRI), memungkinkan evaluasi secara objektif dan sistematis terhadap
pengungkapan Corporate social responsibility (CSR). Metode tersebut memberikan
kerangka kerja secara jelas untuk melihat sejauh mana perusahaan mengungkapkan
informasi terkait dampak lingkungannya. Berikut pengukuran CSR menggunakan
standar GRI :

umlah item yang diungkapkan
CSR Ji yang gkap

- Jumlah item pengungkapan lingkungan GRI

Struktur modal

Struktur modal (capital structure) yaitu bagian dari struktur keuangan yang
berurusan dengan biaya jangka panjang ataupun biaya permanen. Struktur modal
suatu organisasi memainkan peran penting dalam mempengaruhi tingkat
keuntungan yang dihasilkan serta nilai keseluruhan perusahaan (Omokore dkk.,
2024). Menurut (Gunawan dkk., 2022), struktur modal mencerminkan proporsi
finansial perusahaan yaitu perbandingan antara modal yang diperoleh melalui utang
jangka panjang dan modal sendiri yang menjadi sumber pembiayaan perusahaan.
Pada penelitian tersebut, variabel struktur modal diukur dengan indikator Debt to
Equity Ratio (DER). Sedangkan menurut (Putu Yumi & Ida, 2024), struktur modal
merupakan keputusan penting untuk meningkatkan nilai perusahaan dengan
menyesuaikan dan mengarahkan leverage untuk memaksimalkan nilai pertumbuhan
dan pengembalian yang optimal. Pada penelitian tersebut, struktur modal
perusahaan diukur dengan menggunakan rasio Debt to Aseet Ratio (DAR) dan Debt to
Equity Ratio (DER). Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai struktur modal
tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pengelolaan struktur modal adalah
untuk mencapai kombinasi optimal antara utang dan ekuitas guna memaksimalkan
nilai pertumbuhan, perusahaan, dan pengembalian optimal.

Dalam penelitian ini lebih cenderung menggunakan pengukuran yang
didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Gunawan dkk. 2022), karena
pengukuran menggunakan rasio Debt to Equity Ratio (DER) memberikan gambaran
secara jelas mengenai sejauh mana perusahaan menggunakan hutang dibandingkan
ekuitas untuk membiayai operasionalnya. Rasio DER penting dalam menilai risiko
keuangan perusahaan dan membantu dalam menentukan apakah perusahaan sudah
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mencapai kombinasi struktur modal yang optimal untuk meningkatkan nilai dan
pengembalian yang optimal. Berikut pengukuran struktur modal dengan rasio Debt
to Equity Ratio (DER) :

Total Utang (Debt)

DER =
Ekuitas (Equity)

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan gambaran terkait hubungan antara variabel
independen dan dependen dalam suatu penelitian. Kerangka konseptual pada
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Green Accounting
(X1)

Kinerja Keuangan

(Y)

Corporate Social
Responsibility (X2)

Struktur Modal (X3)

Gambar 2. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat inferensial,
dimana kesimpulan diambil berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara statistik
dengan memanfaatkan data empirik yang diperoleh dari proses pengumpulan data
dan pengukuran (Djaali, 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-
2023. Data yang digunakan diperoleh dari situs resmi BEI (www.idx.co.id) dengan
jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 82 perusahaan pertambangan batu bara
beserta laporan keuangan tahunan. Penentuan sampel menggunakan metode
purposive sampling dengan kriteria sampel yang didasarkan oleh penelitian (Zalukhu
dkk, 2022). Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda,
dan uji parsial (uji t). Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini berupa data
yang diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 21. Penelitian ini mengkaji pengaruh
variabel green accounting, corporate social responsibility dan struktur modal terhadap
variabel dependen kinerja keuangan. Proses analisis melibatkan tiga tahapan utama,
yaitu statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan pengujian model regresi.
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Tabel 1. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel

Definisi Operasional

Pengukuran

Kinerja Keuangan

(Y)

Kinerja keuangan merupakan
evaluasi yang dilakukan untuk
menilai seberapa efektif
perusahaan menjalankan aktivitas
keuangannya, berdasarkan pada
standar pelaksanaan keuangan

yang ideal (Nurfaidah dkk., 2024).

Harga Saham

PBV =
Nilai Buku per Saham

Green Accounting

(X1)

Green accounting atau akuntansi
hijau yaitu proses mengidentifikasi,
mengukur, mencatat, meringkas,
melaporkan, dan mengungkapkan
informasi mengenai objek,
transaksi, peristiwa, serta dampak
sosial dan lingkungan dari aktivitas
perusahaan terhadap masyarakat,
lingkungan, dan perusahaan itu
sendiri (Aryani dkk., 2023).

Cost
Profit

Biaya Lingkunga =

Corporate

Social

Responsibility (X2)

CSR adalah praktek yang berasal
dari pertimbangan etika bisnis yang
bertujuan untuk meningkatkan

aspek ekonomi, meningkatkan
kualitas hidup karyawan dan
keluarga mereka, dan

meningkatkan kualitas masyarakat
di sekitarnya (Sa’adah & Sudiarto,
2024).

CSR =
jumlah item yang diungkapkan
jumlah item pengungkapan lingkungan

Struktur
(X3)

Modal

Struktur modal suatu organisasi
memainkan peran penting dalam
mempengaruhi tingkat keuntungan
yang dihasilkan serta  nilai
keseluruhan perusahaan (Omokore
dkk., 2024).

Total Utang (Debt)
Ekuitas (Equity)

DER =

Sumber : Data yang diolah tahun 2025

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Dari data yang akan dianalisis, perusahaan yang termasuk dalam kategori
tertentu akan dikeluarkan dari sampel, sehingga menghasilkan sampel akhir yang
telah dipilih dengan teliti, terdiri dari 15 perusahaan yang mewakili masing-masing
sektor. Berikut kriteria-kriteria penentuan sampel pada penelitian ini antara lain :
Tabel 2. Pemilihan Sampel

No

Kriteria Sampel Penentuan

Jumlah

1

Perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023

82
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2 | Tidak memiliki kelengkapan data untuk pengukuran (67)
seluruh variabel penelitian
Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel penelitian 15
Total data sampel perusahaan selama periode 2021-2023 45

Sumber : Data sekunder yang diolah tahun 2025
Sampel dalam penelitian ini mencakup 15 perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) sesuai dengan data pada tabel 2. Pengamatan dilakukan selama
periode 3 tahun sehingga diperoleh 45 observasi. Jumlah data ini meningkatkan
keakuratan hasil penelitian serta memberikan wawasan yang komprehensif
mengenai penerapan green accounting, Corporate Social Responsibility, dan struktur
modal terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Analisis Statistik Deskriptif

Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif untuk menganalisis data,
meliputi perhitungan mean, maximum, minimum, dan standar deviasi dari setiap
variabel. Variabel tersebut adalah green accounting, corporate social responsibility
(CSR), struktur modal, dan kinerja keuangan. Dibahwah ini merupakan tabel hasil
dari uji statistik deskriptif:

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Green 45 A1 9.79 2.2893  2.46969
Accounting
CSR 45 A2 1.00 6171 .28338
Struktur Modal 45 .00 5.53 1.1447 1.01429
Kinerja 45 27 15.21 2.4049 3.43779
Keuangan

Valid N (listwise) 45
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025

Berdasarkan analisis data hasil statistik deskriptif yang tampak pada Tabel 3
dapat diketahui bahwa jumlah data (N) yang digunakan untuk menganalisis masing-
masing variabel berjumlah sama yaitu 45 sampel. Nilai maksimum menunjukkan
kisaran nilai terbesar yang ada dalam penelitian, sedangkan nilai minimum
menunjukkan kisaran nilai terkecil yang ada dalam penelitian. Nilai rata-rata
menunjukkan kisaran nilai total masing-masing variabel dibagi jumlah sampel. Dari
table tersebut dapat diketahui Green accounting yang diukur dengan biaya
lingkungan memiliki nilai minimum 0,11 ; nilai maksimum 9,79 ; nilai rata-rata
2,2893 dengan standar deviasi 2,46969; Corporate social responsibility yang diukur
dengan GRI memiliki nilai minimum 0,12 ; nilai maksimum 1,00 ; nilai rata-rata
0,6171 dan standar deviasi 0,28338; Struktur modal yang diukur dengan ROA
memiliki nilai minimum 0,00 ; nilai maksimum 5,53 ; nilai rata-rata 1,1447 ; dan
standar deviasi 1,01429; Kinerja keuangan diukur menggunakan PBV memiliki nilai
minimum 0,27 ; nilai maksimum 15,21 ; nilai rata rata 2,4049
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Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah distribusi data dari variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y) pada persamaan regresi mempunyai
distribusi yang mendekati atau tidak mendekati normal. Sebuah persamaan regresi
dianggap berkualitas apabila data variabel independen dan variabel dependen
menunjukkan distribusi normal atau mendekati normal. Untuk mengetahui
normalitas data yaitu menggunakan Kolmogorov-Smirnov, jika nilai signifikan diatas
0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S) :

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorof-Smirnov (K-S)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 45
Normal Parametersab Mean . 0000000
Std. Deviation 3.06105929
Most Extreme Abs.ol.ute 149
Differences Positive .149
Negative -.098
Kolmogorov-Smirnov Z 1.002
Asymp. Sig. (2-tailed) 267

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS, 2025

Pada tabel 4 menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,267. Karena nilai
ini lebih besar dari 0,05 (batas nilai signifikansi yang umum digunakan). Oleh karena
itu, berdasarkan kriteria statistik, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini
terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dilakukan dengan mengevaluasi nilai
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Indikator multikolinearitas adalah nilai
tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10. Sebaliknya, regresi dianggap bebas dari
multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10. Tabel 4.5 berikut
menunjukkan hasil uji multikolinearitas :
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients2
Model Collinearity
Statistics
Tolerance VIF
Green .993 1.007
1 Accounting
CSR 996 1.004
Struktur Modal .996 1.004

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber : Data sekunder yang diolah spss tahun 2025
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang disajikan dalam tabel 5, dapat
disimpulkan bahwa semua nilai tolerance pada Green Accounting sebesar 0,993;
Corporate Social Responsibility sebesar 0,996; dan Struktur Modal sebesar 0,996.
Maka hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa semua variabel independen
memiliki nilai tolerance > 0,10 ; yang berarti tidak ada korelasi antar variabel
independen, sehingga dalam model ini baik.

Sedangkan nilai VIF pada Green Accounting sebesar 1,007; Corporate Social
Responsibility sebesar 1,004; dan Struktur Modal sebesar 1,004. Artinya nilai VIF <
10, hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas dalam model regresi.
Dengan kata lain, semua variabel tidak memiliki korelasi yang tinggi satu sama lain.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat
perbedaan varians residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya
dalam model regresi (Zysman & Costinot, 2022). Pada penelitian ini, uji
heteroskedastisitas dilakukan dengan metode wuji white. Berikut hasil uji
heteroskedastisitas menggunakan metode uji white :
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate

1 .5082 .258 118 20.20939

a. Predictors: (Constant), X1X2X3, X2_kuadrat, X1_kuadrat,
Struktur Modal, X3_kuadrat, Green Accounting, CSR
Sumber : Data sekunder yang diolah spss tahun 2025

Berdasarkan uji white diatas
Rumus Chi Square hitung = N*R Square
=45x0,258
=11,61
Chi square tabel 14,017
Chi Square Hitung < Chi Square Tabel
11,61 < 14,017
Berdasarkan tabel 4.7 dan perhitungan Chi Square hitung dan Chi Square tabel
didapat hasil 11,61 < 14,017 yang artinya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tujuan dari uji autokorelasi yaitu untuk mengidentifikasi apakah masih terdapat
hubungan antara residual pada suatu contoh regresi, yang menunjukkan adanya pola
sistematis dalam data residual. Pada penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan
menggunakan uji Durbin-Watson (Durbin-Watson test). Hasil uji autokorelasi
tersebut dapat dilihat dalam tabel 4.6 berikut :
Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate  Watson

1 4552 207 149 3.17107 1.238
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a. Predictors: (Constant), Struktur Modal , CSR, Green Accounting
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber : Data sekunder yang diolah spss tahun 2025

Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan metode Durbin-Watson yang disajikan
pada tabel 7, dapat disimpulkan bahwa nilai D-W sebesar 1,238; hal tersebut berarti
model tidak dapat masalah autokorelasi karena angka D-W berada diantara -2 s.d +2;
maka model regresi ini dinyatakan layak untuk dipakai.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficientsa
Model Unstandardized Standardizedt Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4,939 ,969 5,099 ,000
1 Green Accounting -,315 ,136 -,293 -2,314 ,026
CSR -4,180 1,183 -,446 -3,535 ,001
Struktur Modal ,674 ,330 ,258 2,041 ,048

a. Dependent Variable: Kinerja_Keuangan

Sumber : Data sekunder yang diolah spss tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.8, maka dapat disusun persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut :

Y =a+blx2 +b2x2 + b3x3

Kinerja Keuangan =4,939-0,315- 4,180 + 0,674

Tabel hasil regresi linear berganda diatas dapat diuraikan bahwa :

1. Nilai konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 4,939. Tanda positif artinya
menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel
dependen. Hal ini menunjukkan bahwa jika semua variabel independen yang
meliputi Green Accounting (X1), CSR (X2), dan Struktur Modal (X3) bernilai 0
persen atau tidak mengalami perubahan, maka nilai agresivitas pajak adalah 4,939.
2. Nilai koefisien regresi untuk variabel Green Accounting (X1) yaitu sebesar -
0,315. Nilai tersebut menunjukkan pengaruh negatif (berlawanan arah) antara
variabel Green Accounting dan Kinerja Keuangan. Hal ini artinya jika variabel Green
Accounting mengalami kenaikan sebesar 1%, maka sebaliknya variabel Kinerja
Keuangan akan mengalami penurunan sebesar 0,315. Dengan asumsi bahwa
variabel lainnya tetap konstan.

3. Nilai koefisien regresi untuk variabel CSR (X2) yaitu sebesar -4,180. Nilai
tersebut menunjukkan pengaruh negatif (berlawanan arah) antara variabel CSR
dan Kinerja Keuangan. Hal ini artinya jika variabel CSR mengalami kenaikan
sebesar 1%, maka sebaliknya variabel Kinerja Keuangan akan mengalami
penurunan sebesar 4,180. Dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap konstan.
4. Nilai koefisien regresi untuk variabel Struktur Modal (X3) memiliki nilai
positif sebesar 0,674. Hal ini menunjukkan jika Struktur Modal mengalami
kenaikan 1%, maka Kinerja Keuangan akan naik sebesar 0,674 dengan asumsi
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variabel independen lainnya dianggap konstan. Tanda positif artinya menunjukkan
pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen.

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Berdasarkan data pada tabel 8, hasil pengujian hipotesis parsial (uji t) maka
diperoleh hasil penelitian sebagai berikut, Hipotesis pertama yang diajukan dalam
penelitian ini adalah green accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Berdasarkan tabel 4.9, green accounting (X1) menunjukkan nilai t-Statistik sebesar -
2,314 dengan nilai signifikannya sebesar 0,026 < 0,05. Hasil tersbut menjelaskan
bahwa green accounting berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan. Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah Corporate social
responsibility (CSR) berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan tabel 4.9,
CSR (X2) menunjukkan nilai t-Statistik sebesar -3,535 dengan nilai signifikannya
sebesar 0,001 < 0,05. Hasil tersbut menjelaskan bahwa CSR berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan. Hipotesis ketiga yang diajukan dalam
penelitian ini adalah struktur modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Berdasarkan tabel 4.9, struktur modal (X3) menunjukkan nilai t-Statistik sebesar
2,041 dengan nilai signifikannya sebesar 0,048 < 0,05. Hasil tersbut menjelaskan
bahwa struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

Pembahasan
Pengaruh Green Accounting terhadap Kinerja Keuangan

Hipotesis 1 dalam penelitian ini menyatakan Green Accounting berpengaruh
terhadap kinerja keuangan, hasil penelitian yang didapatkan menyatakan bahwa
green accounting berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal
ini mengindikasikan bahwa biaya lingkungan yang diharapkan menjadi investasi
jangka panjang ternyata belum terbukti memberikan dampak positif dalam penelitian
ini. Sebaliknya, peningkatan biaya lingkungan justru dapat menurunkan kinerja
keuangan perusahaan karena dianggap sebagai pengeluaran tambahan. Meskipun
beberapa perusahaan telah mengungkapkan biaya lingkungan dalam laporan
tahunan mereka untuk memberi informasi kepada pemangku kepentingan,
pengungkapan ini tidak serta-merta meningkatkan kinerja keuangan.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya pengelolaan biaya
lingkungan yang lebih efisien agar green accounting dapat memberikan kontribusi
positif terhadap kinerja keuangan. Perusahaan dapat mempertimbangkan strategi
yang tidak hanya berfokus pada pengeluaran lingkungan sebagai beban, tetapi juga
sebagai investasi yang dapat meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka panjang.
Dengan pendekatan yang tepat, seperti inovasi teknologi ramah lingkungan dan
peningkatan efisiensi operasional, biaya lingkungan dapat dikendalikan sehingga
tidak membebani keuangan perusahaan secara signifikan. Hal ini juga menuntut
peran manajemen dalam mengintegrasikan praktik green accounting ke dalam
strategi bisnis secara menyeluruh agar manfaatnya dapat dirasakan secara nyata.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Dewi & Muslim, 2022) dan
(Dianty & Nurrahim, 2022) yang menyatakan green accounting berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Kinerja Keuangan
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Hipotesis 2 dalam penelitian ini menyatakan Corporate Social Responsibility
(CSR) berpengaruh terhadap kinerja keuangan, hasil penelitian yang didapatkan
menyatakan bahwa CSR berpengaruh negarif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR) berpotensi menurunkan kinerja keuangan perusahaan
karena CSR menuntut alokasi sumber daya yang tidak sedikit. Kegiatan CSR
mencakup berbagai program sosial, lingkungan, dan ekonomi yang dirancang untuk
memenuhi harapan pemangku kepentingan, seperti komunitas lokal, pemerintah,
dan konsumen. Pelaksanaan program - program ini memerlukan biaya langsung
serperti dana untuk pelaksanaan proyek sosial, pelestarian lingkungan, dan
pengembangan masyarakat sekitar.

Selain itu, perusahaan juga harus mengeluarkan biaya tambahan untuk auditor
independen yang bertugas mengawasi dan memverifikasi proses pengungkapan CSR
dalam laporan keuangan agar informasi yang disampaikan akurat, relevan, dan sesuai
dengan transparansi perusahaan di mata pemangku kepentingan, namun secara
simultan menambah beban biaya operasional. Akumulasi biaya - biaya tersebut, jika
tidak diimbangi dengan peningkatan pendapatan atau efisiensi operasional, dapat
membebani keuangan perusahaan dan pada akhirnya mengurangi profitabilitas,
sehingga dampak negatif terhadap kinerja keuangan jangka pendek. Namun
demikian, investasi dalam CSR tetap memiliki nilai strategis jangka panjang untuk
membangun reputasi dan keberlanjutan perusahaan, meskipun dampak finansialnya
mungkin belum langsung terlihat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Kinasih et al, 2022) dan
(Oktamayuni, 2021) bahwa pengungkapan corporate social responsibility (CSR)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan

Hipotesis 3 dalam penelitian ini menyatakan Struktur Modal berpengaruh
terhadap kinerja keuangan, hasil penelitian yang menyatakan bahwa struktur modal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian ini
mengindikasiakan bahwa semakin optimal komposisi antara utang dan ekuitas yang
digunakan perusahaan, semakin baik juga kinerja keuangan yang dapat dicapai.
Struktur modal yang proporsional memungkinkan perusahaan untuk meminimalkan
biaya modal keseluruhan, sehingga meningkatkan efisiensi penggunaan dana.
Keputusan pendanaan yang tepat dapat mendukung operasional dan ekspansi
perusahaan tanpa membebani profitabilitas secara berlebihan. Oleh karena itu, rasio
utang terhadap ekuitas yang sehat menjadi kunci dalam meningkatkan dan
mempertahankan kinerja keuangan yang kuat.

Penggunaan utang dalam jumlah tertentu dapat memberikan efek leverage yang
positif, dimana pengembalian bagi pemegang saham meningkat karena biaya utang
yang relative lebih rendah dibandingkan biaya ekuitas. Namun, penting untuk dicatat
bahwa penggunaan utang yang berlebihan dapat meningkatkan risiko finansial dan
biaya bunga yang pada akhirnya dapat menekankan kinerja keuangan. oleh karena
itu, perusahaan perlu menemukan titik optimal dalam struktur modalnya utnruk
memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan risiko. Kebijakan manajemen
keuangan yang bijak dalam menentukan bauran pendanaan menjadi esensial untuk
mendukung pertumbuhan jangka panjang.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suherman &
Khairunnisa, 2024), (Ruhiyat & Kurniawan, 2024) menunjukkan bahwa struktur
modal memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengungkapkan pengaruh green accounting, corporate social
responsibility, struktur modal terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan
batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021-2023. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan green accounting dan kegiatan corporate
social responsibility memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan dalam jangka pendek, sementara itu struktur modal berpengaruh positif
dan signifikan. Penelitian ini mengadopsi pendekatan pengukuran kinerja keuangan
menggunakan Price to Book Value (PBV) yang memberikan perspektif baru dalam
evaluasi kinerja finansial dengan mempertimbangkan nilai pasar dan nilai buku
secara bersamaan. Manajemen biaya lingkungan dan CSR merupakan investasi
strategis yang dapat meningkatkan reputasi dan keberlanjutan perusahaan dalam
jangka waktu panjang. Selain itu, hasil positif struktur modal menegaskan perlunya
keseimbangan antara utang dan ekuitas untuk mendukung pertumbuhan finansial
yang sehat dan stabil. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap teori akuntansi
dan keuangan dengan memperlihatkan kompleksitas hubungan antara praktik
keberlanjutan dan kinerja keuangan.
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